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ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA DAN
EFISIENSI PRODUKSI PADA INDUSTRI ROKOK KRETEK
DI INDONESIA Periode 1986-2010

Oleh:
Elfrida Agustine

Penelitian ini bertujuan untuk meiihat dan menganalisis bagaimana perkembangan
nilai tambah, produktivitas tenaga kerja dan efisiensi produksi pada industri rokok
kretek di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dalam bentuk time
series yaitu data tahunan selama 25 tahun mulai dari periode 1986-2010 yang
diperoleh dari berbagai laporan yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Departemen tenaga kerja dan beberapa
majalah. Penelitian ini menggunakan kode ISIC S digit yaitu 16002. Teknik
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama tahun
pengamatan menunjukkan hasil bahwa (1) nilai tambah pada industri rokok kretek
di Indonesia selalu mengalami peningkatan (2) produktivitas tenaga kerja pada
~ industri rokok kretek di Indonesia selalu mengalami peningkatan dan (3) efisiensi
produksi pada industri rokok kretek selalu mencapai tingkat efisien.

Kata kunci : Nilai Tambah, Produktivitas Tenaga Kerja dan Efisiensi
Produksi, kode ISIC.
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ABSTRACT

THE ANALYSIS OF VALUE ADDED, PRODUCTIVITY OF LABOUR, AND
PRODUCTION EFFICIENCY OF CLOVE CIGARETTE INDUSTRY IN
INDONESIA IN THE PERIOD OF 1986-2010

By:

Elfrida Agustine

The objective of this study is to see and analyze the development of value added,
productivity of labour, and production efficiency of clove cigarette industry in
Indonesia. This used secondary data in the form of the series, annual data in 25
years from 1986-2010, obtained from various reports published by Central
Statistics Agency, Department of Industry and Commerce, Departement of Labor
and several magazines. This study used 5 digit ISIC code, 16002. This study used
qualitative and quantitative descriptive analysis technique. The result of this study
show that the value added and productivity labor of clove cigarette industry in
Indonesia are always increasing, and the production efficiency always reach the
efficient level.

Keyword : Value Added, Productivity of Labour and Production Efficiency, ISIC
Code
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, sudah sewajarnya giat dalaxﬁ
melaksanakan pembangunan diberbagai sektor, termasuk bidang ekonomi. Salah
satu bidang ekonomi yang besar andilnya adalah sektor industri. Pembangunan
sektor industri sangat diperlukan apalagi sektor industri yang bersifat padat karya
dan yang saling berkaitan. (Sumatera Selatan dalam angka, BPS,2000:254)

Memasuki era globalisasi, masalah penduduk dan kesempatan kerja
merupakan masalah yang terkait penting di dalamnya. Persaingan yang semakin
ketat karena globalisasi berimplikasi pada tenaga kerja yang harus semakin
produktif. Bukan hanya makin terampil, tetapi juga etos kerjanya semakin kuat
dan disiplinpun makin tinggi, daya kreasi dan inovasi makin dirangsang.
(Sumatera Selatan dalam angka, BPS,2000:254)

Industrialisasi dinilai sebagai suatu strategi yang mampu meningkatkan
produktivitas dan efisiensi faktor produksi. Industrialisasi merupakan suatu proses
interaksi yang dinamis antara pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi
dan produk, spesialisasi produksi dan perdagangan antar negara yang pada
akhirnya akan menghasilkan nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga
meningkatkan pendapatan perkapita (Fitriani, 2005).

Struktur perekonomian yang sudah maju ditandai dengan peranan sektor

industri pengolahan dan jasa yang semakin besar dalam menopang suatu sistem



perekonomian. Sebagai penggerak utama dalam pembangunan perekonomian,
pembangunan industri pengolahan di Indonesia diarahkan untuk memecahkan
masalah-masalah sosial ekonomi yang mendasar, khususnya dalam memperluas
kesempatan berusaha, memenuhi kebutuhan dasar rakyat, meratakan pendapatan
masyarakat, serta mempercepat pengentasan kemiskinan. Pada subsektor industri
pengolahan, industri yang menyumbang paling besar tehadap PDB adalah industri
makanan, minuman dan tembakau. Industri tersebut menyumbang lebih dari
separuh jumlah PDB yang disumbangkan oleh subsektor industri pengolahan

tanpa migas setiap tahunnya. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Nilai Sumbangan Industri Pengolahan Terhadap PDB Tahun 1997-

2002 (Milyar Rupiah)
Tahun Sektor Industri Total PDB Persentase
Pengolahan (%)
1997 107.629,7 433.2459 -
1998 95.320,6 376.374,9 25,32
1999 99.058.5 379.577,7 25,10
2000 104.986,9 398.016,8 26,38
2001 109.290,2 411.691,0 26,55
2002 113.671,7 426.740,5 26,62

Sumber : BPS, 1997-2002, diolah

Menurut Dumairy (1997) pembangunan industri merupakanrsalah satu
cara yang diharapkan dapat menyelesaikan masalah pengangguran, sehingga
kesejahteraan rakyat meningkat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun
taraf hidup yang lebih bermutu. Hal tersebut dapat dimaklumi karena sektor
industri memiliki kelebihan-kelebihan sebagai berikut: produk-produk industrial
selalu memiliki “dasar tukar” (term of trade) yang tinggi atau lebih

menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang lebih besar dibandingkan



dengan produk-produk sektor lain. Hal ini disebabkan sektor industri memiliki
variasi produk yang sangat beragam dan mampu memberikan manfaat marginal
yang tinggi kepada pemakainya. Pelaku bisnis seperti produsen, penyalur,
pedagang, dan investor lebih suka berkecimpung dalam bidang industri karena
sektor ini memberikan margin keuntungan yang lebih menarik. Berusaha dalam
bidang industri dan berniaga hasil-hasil industri yang lebih diminati, karena
proses produksi serta penanganan produk lebih bisa di kendaliakn oleh manusia.

Oleh karena itu pembangunan industri saat ini besar peranannya di dalam
perkembangan dan pertumbuban pembangunan selanjutnya, maka pembangunan
industri haruslah merupakan usaha terpadu guna memantapkan proses
industrialisasi dalam arti seluas-luasnya. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi
harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengatasi
ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial dan juga didukung oleh
peningkatan produktivitas dan efisiensi serta sumber daya manusia yang
berkualitas.

Transformasi struktur ekonomi yang terjadi di negara berkembang adalah
pergeseran dari peranan sektor pertanian menjadi peningkatan peranan sektor
industri. Industrialisasi menjadi salah satu indikator untuk menentukan maju
tidaknya negara berkembang dan dijadikan sebagai kebijakan pembangunan
terutama pembangunan ekonomi. Menurut Tambunan (2001:17) industrialisasi
juga merupakan syarat perlu untuk mencapai beberapa hal, diantaranya,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, menciptakan kesempatan kerja yang lebih

besar, menyediakan kebutuhan dasar bagi penduduk, merubah struktur ekonomi



menjadi seimbang, dan sebagai wahana untuk terjadinya perubahan sosial,
psikologis dan kelembagaan yang lebih baik.

Proses industrialisasi merupakan tahapan logis dalam proses perubahan
struktur ekonomi. Tahapan ini diwujudkan secara historis melalui kenaikan
kontribusi sektor industri manufaktur, kesempatan kerja, total produksi dan
ekspor. Proses industrialisasi di Indonesia dimulai sejak Repelita pertama yang
mengakibatkan perubahan struktur pertumbuhan ekonomi dari sektor pertanian ke
sektor industri. Industrialisasi di Indonesia merupakan salah satu strategi untuk
mendukung proses pembangunan ekonomi guna mencapai tingkat pendapatan per
kapita yang tinggi dan berkelanjutan.

Menurut Tambunan (2001:11) perubahan atau transformasi struktur
ekonomi dapat dlihat dari berbagai cara, salah satunya dapat dilihat dari pangsa
nilai output agregat atau nilai tambah setiap sektor dalam pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB), Produk Nasional Bruto (PNB), atau Pendapatan Nasional.
Pada tahun 1980 sektor industri manufaktur memberikan kontribusi tehadap PDB
sebesar 11,6 persen dan meningkat pada tahun 2004 menjadi 28,3 persen. Hal ini
menunjukkan peningkatan apabila dibandingkan kontribusi yang diberikan sektor
pertanian. Pada tahun 1980 kontribusi yang diberikan sektor pertanian pada PDB
sebesar 24,8 persen dan menurun pada tahun 2004 menjadi 15,23 persen.

Peningkatan kontribusi sektor industri di negara berkembang seperti
Indonesia disebabkan tiga faktor penting, diantaranya, pertama, industrialisasi
dicirikan dengan munculnya unit-unit produksi pengolahan, kedua, memngkau%ya*‘z 0.,
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permintaan terhadap pendapatan dan ketiga, pola subtitusi impor yaitu pengganti
barang impor dengan barang jadi yang dihasilkan di dalam negeri, sehingga

Produk Domestik Bruto meningkat cepat (misalnya industri manufaktur).

Tabel 1.2 PDB Menurut Lapangan Usaha Atas Harga Berlaku, Tahun 2005-

2009 (Persen)

No Lapangan Usaha 2005 2006 2007 2008 2009
1 Pertanian 13,1 13,0 13,7 1445 153
2 Pertambangan dan Penggalian 11,1 11,0 11,2 109 10,5
3 Industri pengolahan 274 27,5 27,1 279 264
4 Listrik, Gas dan Air Minum 1,0 0,9 0,9 0,8 0,8
5 Bangunan 7,0 7,5 1.1 8,5 9,9
6 Perdagangan, Hotel, dan Restoran 15,6 15,0 14,9 14,0 13,4
7  Pengangkutan dan Komunikasi 6,5 6,9 6,7 6,3 6,3
8 Keuangan, Persewaan dan Jasa 8,3 8,1 % | 7.4 7,2
9 Jasa-Jasa 10,0 10,1 10,1 9,7 10,2

Sumber : BPS, Statistik Indonesia, Beberapa tahun penerbitan

Pada periode tahun 2005-2009, pertumbuhan distribusi sektor industri
pengolahan tidak mengalami peningkatan yang signifikan, namun sektor industri
pengolahan tetap merupakan sektor ekonomi yang menjadi andalan dalam
‘perekonomian indonesia. Seperti yang terlihat dalam tabel 1.2 sektor industri
pengolahan merupakan sektor terbesar penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB) dengan rata-rata sebesar 27,6 persen pertahun dari total Produk Domestik
Bruto (PDB) pada periode tahun 2005-2009, disusul oleh sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran dan sektor pertanian.

Salah satu hal yang menjadi perhatian pemerintah dan masyarakat adalah
industri rokok teutama industri rokok kretek. Perkembangan industri rokok pada
tahun-tahun terakhir, terutama di Indonesia secara khusus justru terus

berkembang. Bagi Indonesia, Industri rokok termasuk salah satu komoditi yang



dilematis. Disatu sisi industri rokok kretek telah menjadi salah satu sumber
pembiayaan bagi pemerintah karena cukai rokok diakui mempunyai peranan

penting dalam penerimaan negara. Seperti dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah:

Tabel 1.3 Penerimaan Cukai Rokok, Tahun 1991-2008

Tahun Cukai Rokok Total Penerimaan Cukai Rokok
(Trilyun Rupiah) Pemerintah Terhadap Total
(Trilyun Rupiah) Penerimaan
Pemerintah (%)
1991 1,70 42,58 4,00
1992 212 48,86 4,30
1993 2,47 56,11 4,40
1994 2,65 66,42 4,00
1995 3,45 73,01 4,70
1996 4,06 87,60 4,60
1997 4,89 108,18 4,50
1998 7,45 152,87 4,90
1999 10,11 142,2 5,00
2000 13,80 205,34 6,70
2001 18,30 301,08 6,10
2002 23,08 298.,6 7,73
2003 26,40 3414 7,73
2004 28,64 407,9 7,02
2005 32,65 4939 6,61
2006 36,96 636,2 5,81
2007 43,48 706,1 6,16
2008 49,92 959,5 5,20

Sumber : Nota Keuangan (1991-2008) dan Bea Cukai (2009)

Namun disisi lainnya dikampanyekan untuk dihindari karena alasan
kesehatan. Menurut Roadmap Industri Pengolahan Tembakau (2009), Industri
rokok mempunyai peran cukup besar terhadap penerimaan negara melalui pajak
dan cukai, penyerapan tenaga kerja, penerimaan dan perlindungan terhadap petani
tembakau dan dampak ganda yang lain.

Pengembangan industri rokok juga memperhatikan kesehatan masyarakat

selain tetap mengusahakan agar industri dapat tumbuh dengan baik. Menurut data



Bea dan Cukai, pendapatan negara dari cukai rokok terus meningkat. Pada tahun
2004 penerimaan negara dari cukai rokok mencapai Rp. 28,64 triliun, tahun 2005
meningkat lagi menjadi Rp 32,65 triliun bahkan pada tahun 2006 pendapatan
negara dari industri rokok menjadi Rp 36,96 triliun, tahun 2007 melonjak lagi
menjadi Rp. 43,48 triliun, dan tahun 2008 meningkat menjadi Rp 49,92 triliun dan
lebih meningkat lagi pada tahun 2011 yaitu mencapai Rp 77 Triliun, melebihi
target sebesar Rp 60,7 triliun. Hal itu karena pertumbuhan industri rokok yang
tinggi.

Pada saat puncak dari krisis ekonomi sekalipun, yang terjadi pada tahun
1998, industri rokok mampu bertahan dengan tidak melakukan Pemutusan
Hubungan Kerja (PHK) seperti yang dilakukan oleh industri-industri lain yang
sebagian besar sampai harus gulung tikar akibat melonjaknya nilai tukar mata
uang asing. Selain penyedia lapangan usaha, industri rokok juga mengalami
peningkatan tren dari segi jumlah perusahaan. Peningkatan ini terutama terjadi
pada industri rokok kretek. Keberadaan industri rokok kretek menjadi perhatian
karena kemampuannya dalam menghadapi perubahan situasi ekonomi dan jumlah
permintaan dalam negeri yang sangat besar. Dengan tingkat konsumsi yang terus
meningkat, maka industri rokok kretek tetap menjadi bisnis yang menjanjikan dan
juga bisnis yang prospektif. Karena industri rokok telah menunjukkan dirinya
sebagai industri yang paling mampu bertahan dari berbagai gejolak ekonomi. Baik
dari segi produksi maupun pembayaran cukainya. Walaupun berbagai kampanye
anti rokok terus dilaksanakan, namun nyatanya konsumsi rokok terus meningkat.

Konsumsi rokok di dalam negeri pada tahun-tahun mendatang di duga tidak akan



jauh berbeda dengan pertumbuhan tahun-tahun  sebelumnya. Dengan
menggunakan rata-rata kenaikan konsumsi, dalam lima tahun terakhir konsumsi
rokok kretek meningkat rata-rata 6,6% pertahun dari 154,9 milyar batang pada
tahun 1994 menjadi 198,9 milyar batang pada tahun 1998 (Business Trend, 1999).

Permintaan rokok kretek di dalam negeri di perkirakan akan tetap tinggi.
Walaupun saat ini, ckonomi Indonesia mengalami kondisi yang kurang
mendukung, permintaan akan jenis produk tersebut yang masih cukup tinggi baik
di pasaran dalam negeri maupun ekspor. Menurut data WHO tahun 2002 (Pikiran
Rakyat, 2003), jumlah rokok yang di konsumsi oleh masyarakat Indonesia setiap
tahunnya sekitar 215 milyar batang, nomor lima di dunia setelah Cina (1,643
milyar batang), Amerika Serikat (415 milyar batang), Jepang (328 milyar batang),
dan Rusia (258 milyar batang).

Hal tersebut memperlihatkan bahwa tingkat konsumsi rokok di Indonesia
sangat besar, sehingga memungkinkan industri rokok dapat berkembang di
Indonesia. Hal ini juga, mengingat jumlah penduduk Indonesia yang besar
merupakan pangsa yang potensial bagi pertumbuhan konsumsi penduduk. Tidak
kurang dari 2 juta penduduk Indonesia bergantung pada industri rokok nasional.
Industri rokok telah menunjukkan dirinya sebagai industri yang paling mampu
bertahan dari berbagai gejolak ekonomi. Setiap tahunnya sekitar 93 persen
penerimaan cukai negara berasal dari cukai rokok.

Oleh karena itu maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“ANALISIS NILAI TAMBAH, PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA DAN



EFISIENSI PRODUKSI PADA INDUSTRI ROKOK KRETEK DI

INDONESIA Periode 1986-2010”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan diatas maka masalah yang
diangkat dalam penelitian ini, yaitu : i
1. Bagaimana perkembangan nilai tambah industri rokok kretek di Indonesia
2. Bagaimana perkembangan produktivitas tenaga kerja industri rokok

kretek di Indonesia

3. Bagaimana perkembangan efisiensi industri rokok kretek di Indonesia

I.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini, maka tujuan
utama penelitian ini adalah untuk : |
1. Menganalisis perkembangan nilai tambah industri rokok kretek di
Indonesia
2. Menganalisis perkembangan produktivitas tenaga kerja industri rokok
kretek di Indonesia

3. Menganalisis perkembangan efisiensi industri rokok kretek di Indonesia



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu

1. Manfaat teoritis, bagi dunia penelitian, sebagai sumbangan pemikiran yang
dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis, apabila penelitian ini cukup relevan sebagai sumbangan
saran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perkenalan dan
pengembangan industri rokok kretek kepada masyarakat dan mahasiswa
pada khususnya sehingga mendorong adanya penelitian lainnya mengenai

industri ini.

I.5. Sistematika Skripsi

Penelitian yang berjudul Analisis Nilai Tambah, Produktivitas Tenaga Kerja dan
Efisiensi Produksi pada Industri Rokok Kretek di Indonesia Periode 1986-2010 ini
terdiri dari :

1. Bab I berisi pendahuluan yang membahas mengenai latar belakang
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika penulisan skripsi ini.

2. Bab II berisi tinjauan pustaka yang menjelaskan tentang teori organisasi
industri, teori nilai tambah, teori produktivitas tenaga kerja dan teori
efisiensi serta membahas tentang penelitian terdahulu, kerangka pemikiran
yang didasari landasan teori dan terdapat bahasan hipotesis yang

digunakan dalam penelitian dibahas dalam bab II ini.
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3. Bab III berisi metode penelitian mengenai ruang lingkup penelitian,
rancangan penelitian, sumber data, definisi operasional variabel.

4. Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yakni analisis
perkembangan nilai tambah, analisis perkembangan produktivitas tenaga
kerja dan analisis perkembangan efisiensi produksi pada industri rokok
kretek di Indonesia periode 1986-2010.

5. Bab V menyajikan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.
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